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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengisolasi bakteri Salmonella sp. Pada ruangan kandang burung puyuh (Coturnix 

coturnix japonica) di Kecamatan Darul Imarah Aceh Besar. Sampel penelitian didapat dengan meletakkan media pada 

ruangan kandang burung puyuh. Dengan dua kali pengulangan, yaitu pagi dan sore hari, Koloni yang tumbuh pada 

media Salmonella Shigella Agar diamati secara mikroskopis dengan pewarnaan Gram. Hasil penelitian ini dianalisis 

secara deskriptif. Pada penelitian dua kelompok perlakuan yaitu pagi dan sore hari positif ditemukan pertumbuhan 

koloni bakteri Salmonella sp. dan dapat  disimpulkan bahwa ruangan kandang burung puyuh positif terinfeksi cemaran 

bakteri Salmonella sp.                                                                                                                                              

Kata kunci: Salmonella sp, cemaran, burung puyuh, Coturnix coturnix japonica 

 

ABSTRACT 

The purposed at this study was to isolate Salmonella sp inside quail cage in Darul Imarah district, Aceh Besar 

the sample used in this study by placing the media inside the cage. Which two repetitions on morning  and afternoon. 

The growth of colonies stained by Gram staining and observed under light microscope. Data were analised 

descriptively. The result show that the present Salmonell sp both on the  morning and afternoon. It can be concluded 

that inside  the cage was  

contaminated with Salmonella sp. 

Keywords: Salmonella sp, contamination, quail, Coturnix coturnix  japonica 

 

PENDAHULUAN 

 

Unggas merupakan jenis ternak yang memiliki sayap dari kelas Aves, dan didomestikasi 

sehingga dapat memberikan nilai ekonomis baik berupa daging, telur  dan jasa. Unggas yang sedang 

banyak diternakkan secara komersial terdiri dari ayam ras, ayam kampung, angsa, itik, burung 

merpati, kalkun dan burung puyuh (Yuwanta, 2004). Burung puyuh merupakan jenis ternak 

produksi yang sangat rentan terhadap penyakit jika sudah sakit maka akan mengakibatkan hasil 

produksi menurun serta kerugian terhadap peternak. Kebersihan kandang sangat berpengaruh 

terhadap produksi. Menurut Suardana dan Soejoedono (2005), kandang yang baik harus bisa 

menciptakan keamanan serta kenyamanan bagi ternak  yang dipelihara.  

Didalam kandang burung puyuh terdapat beberapa jenis bakteri yang dapat menyebabkan 

penyakit yang dapat menurunkan hasil produksi serta bersifat zoonosis diantaranya, Salmonella 

pullorum dan Eschericia coli (Setiawan, 2006). Salmonella sp merupakan salah satu 

mikroorganisme yang dapat menyebabkan Foodborne disease. Kurangnya penerapan biosecurity 

pada lingkungan peternakan dapat menyebabkan transmisi dan kontaminasi Salmonella sp 

(Ikawikanti dkk., 2007). Bidang kedokteran hewan merupakan salah satu yang memiliki peran 

penting dalam pengendalian serta pencegahan terhadap infeksi penyakit dan penanganan dini agar 

tidak terjadinya penurunan dalam menghasilkan produk asal hewan (Fadilah, 2004).      

Salmonella sp merupakan bakteri patogen dalam saluran pencernaan dan penyebab 

salmonellosis pada berbagai jenis hewan, seperti ruminansia, unggas, hewan liar dan manusia (OIE, 

2000). Berhabitat di usus Salmonella sp terdapat pula pada air, pakan feses, debu, tanaman dan 

lainnya (Supardi dan Sukanto 1999). Salmonella sp Bersifat foodborne disease yaitu suatu penyakit 

pada manusia yang ditularkan melalui pangan asal hewan dan minuman yang telah tercemar bakteri 

Salmonella sp  (Mead dkk., 1999). 
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Perhatian dalam pemelihaan burung puyuh dimulai dari sejak periode pertumbuhan, 

dikarenakan periode pertumbuhan akan sangat menentukan hasil produksi dari burung puyuh 

tersebut baik produksi telur dan daging (Dwiyanto, 2000). Berdasarkan latar belakang diatas maka 

dilakukan penelitian tentang isolasi bakteri Salmonella sp untuk mengetahui adanya cemaran 

Salmonella sp di ruangan kandang burung puyuh di Kecamatan Darul Imarah, Aceh Besar. 

 

MATERIAL DAN METODE 

 

 Rancangan penelitian ini terbagi atas 2 kelompok, dengan 2 kali pengulangan. Setiap 

kelompok terdiri dari 6 plate media SSA, peletakan plate pada ruangan kandang burung puyuh 

dengan ketinggian yang berbeda yaitu 5 cm, 10 cm dan 15 cm, selanjutnya dibawa ke Laboratorium 

Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Syiah Kuala dan diinkubasi dengan 

inkubator selama 24 jam dengan suhu 370C. pemeriksaaan makroskops (morfologi) dan 

mikroskopis (pewarnaan Gram) koloni serta dilakukan perhitungan jumlah koloni bakteri 

Salmonella sp yang tumbuh pada media Salmonella Shigella Agar (SSA). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil pemeriksaan dari 12 sampel media SSA, 10 sampel media SSA ditemukan 

bakteri Salmonella sp di Kecamatan Darul Imarah Aceh Besar. Hasil dari penelitian dan 

pengamatan, bahwa jumlah pertumbuhan koloni bakteri Salmonella sp pada setiap plate media SSA 

bervariasi, dipengaruhi oleh faktor ketinggian dan pengaruh angin, dimana semakin tinggi peletakan 

plate media SSA maka semakin berkurang jumlah pertumbuhan koloni bakteri Salmonella sp. Hasil 

isolasi koloni bakteri Salmonella sp pada media SSA (Gambar, 3) pada ruangan kandang burung 

puyuh. 

 

 
Gambar 3. Hasil isolasi bakteri Salmonella sp pada media SSA 

 

Menurut (Waluyo 2009), faktor yang mempengaruhi adanya bakteri di udara yaitu faktor 

lingkungan yang meliputi suhu atmosfer, kelembaban, pengaruh angin, dan ketinggian. Pada hasil 

yang didapat didukung oleh faktor ketinggian dan pengaruh angin dimana hasil penelitian semakin 

tinggi letak plate media SSA, pertumbuhan bakteri juga semakin berkurang. Pertumbuhan koloni 

Salmonella sp pada media SSA berwarna merah, menurut Sugiantha (2001),. jumlah pertumbuhan 

koloni bakteri Salmonella sp ditampilkan dalam Tabel. 1 dan Tabel.2  

 

Tabel 1. Jumlah pertumbuhan koloni bakteri Salmonella sp pada pengambilan sampel pagi hari 

pukul 10.00 wib. 

 Nama Bakteri plate  
Ketinggian 5 

cm 

Ketinggian 10 

cm 

Ketinggian 15 

cm 

Salmonella sp Plate 1 2 Koloni 1 koloni -  koloni 
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Plate 2 - Koloni 1 koloni 1 koloni 

Jumlah 

Koloni 
  2 Koloni 2 koloni 1 koloni 

  

Tabel 2. Jumlah pertumbuhan koloni bakteri Salmonella sp pada pengambilan sampel sore hari 

pukul 16.00 wib. 

  

Nama Bakteri plate  
Ketinggian 5 

cm 

Ketinggian 10 

cm 

Ketinggian 15 

cm 

Salmonella sp 

Plate 1 17 koloni 5 koloni 2 koloni 

Plate 2 13 koloni 7 koloni 2 koloni 

Jumlah Koloni   30 koloni 12 koloni 4 koloni 

 

Dari hasil isolasi dilakukan pengamatan secara makrokopis (tabel, 3) Salmonella sp 

merupakan bakteri Gram negatif, berbentuk batang panjang, bersifat fakultatif anaerob dan tidak 

membentuk spora (Shivaprasad, 2003).  

 

Tabel. 3. Ciri morfologi koloni bakteri Salmonella sp. 

 
Sampel 

Bentuk Ukuran Warna Permu- 

kaan 

Tepi Elevasi Aspek 

koloni 

P1 bulat sedang Merah 

muda 

Halus Rata Cembung Mengkilat 

P2 bulat sedang Merah 

muda 

Halus Rata Cembung Mengkilat 

P3 bulat besar Putih 

krem 

Halus Rata Cembung Mengkilat 

P4 bulat sedang Merah 

muda 

Halus Rata Cembung Mengkilat 

P5 bulat besar Putih 

krem 

Halus Rata Cembung Mengkilat 

P6 bulat sedang Merah 

muda 

Halus Rata Cembung Mengkilat 

P7 bulat sedang Merah 

muda 

Halus Rata Cembung Mengkilat 

P8 bulat sedang Merah 

muda 

Halus Rata  Cembung Mengkilat 

P9 bulat sedang Merah 

muda 

Halus Rata Cembung Mengkilat 

P10 bulat sedang Merah 

muda 

Halus Rata Cembung Mengkilat 

P11 bulat sedang Merah 

muda 

Halus Rata Cembung Mengkilat 

P12 bulat sedang Merah 

muda 

Halus Rata Cembung Mengkilat 
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Hasil perwarnanan Gram menunjukkan bakteri berwarna merah muda dan berbentuk batang 

panjang. Hal ini membuktikan bahwa bakteri tersebut bersifat Gram negatif. Sehingga sesuai 

dengan pernyataan dari Pelczar dan Chan 2005, bahwa bakteri golongan Gram negatif memiliki 

lapisan peptidoglikan yang tipis dengan pori-pori dinding yang cukup besar serta permiabilitas yang 

tinggi, sehingga terjadinya pelepasan dari zat warna ungu krista violet setelah dicuci dengan alkohol 

yang kemudian dapat mengikat zat warna merah safranin. 

    

 
Gambar 4. Bakteri Salmonella sp hasil pewarnaan Gram dibawah mikroskop  10000x                                                                                                                                                                                                                             

 

Menurut Hong, dkk. (2003), salmonella sp termasuk  bakteri gram negatif, tidak memiliki 

spora serta berbentuk batang kecil. Bakteri salmonella sp dapat tumbuh pada suasana aerob dan 

pada suhu 15°-4°C (suhu optimal 35°C-37°C). kontaminasi Salmonella sp pada makanan dapat 

diperantarai oleh vetor mekanik dan biologik seperti rodensia, burung liar, lalat, kecoa, kumbang, 

kutu, parasit maupun manusia. Pupuk pada tanaman juga dapat menjadi sarana untuk kontaminasai 

Salmonella sp, kontaminasi dapat juga ditemukan pada tanah, air, udara, kayu, debu, feses, dan 

tanaman baik buah-buahan dan sayuran (Gast, 1997 ; Schlundt dkk., 2004 ; Serbeniuk, 2002 ; tindal 

dkk, 2005; Ward dkk., 2003).  

Keberadaan Salmonella sp pada ruangan kandang burung puyuh diketahui dengan adanya 

pertumbuhan koloni pada media SSA, pewarnaan Gram dan dengan uji lanjut yaitu uji IMVIC dan 

gula-gula. Pada uji biokimia (gambar 5) dimana hasilnya menegaskan bahwa ruangan kandang 

burung puyuh tersebut terinfeksi Salmonela sp. Dengan hasil uji indol negative,ditandainya tidak 

adanya cincin yang berwarna merah yang terbentuk pada permukaan media. Setelah penambahan 

reagen kovac 5-10 tetes.ujiindol bertujuan melihat kemampuan bakteri yang diuji dapat memecah 

asam amino triptopan dan menghasilkan indol. Indol merupakan senyawa yang mengandung 

nitrogen yang terbentuk sebagai hasil pemecahan asam amino tripospat (Carter dan Darla 2004). 

 

 
Gambar 5. Pemeriksaan uji biokimia 
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Hasil uji sitrat negatif, karena tidak adanya perubahan warna media menjadi biru, dengan 

maksud bahwa bakteri yang diuji tidak menggunakan sitrate sebagai sumber energi. Pada uji MR-

VP, uji MR positif yang berarti kondisi asam, sedangkan VP negatif dengan tidakadanya perubahan 

warna media. Penambahan indicator metil-red memungkinkan adanya perubahan pH pada media 

biakan, merah merupakan kondisi asam dan kuning kondisi basa (Hadietomo, 1985).  

TSIA bertujuan dalam membedakan jenis bakteri berdasarkan kemampuan memecah glukosa, 

laktosa dan sukrosa menjadi sumber energi (Yusuf, 2009). Hasil dari uji TSIA pada bagian slant  

(miring) berubah menjaadi warna merah karena bakteri bersifat basa. Pada bagian butt (tegak) 

terbentuk gas H2S dimana adanya endapan berwarna hitam (Hadietomo, 1985). Namun, pada hasil 

yang diddapat bagian slant mengalami perubahan warna menjadi merah, sedangkan pada bgian butt 

tidak menghasil gas H2S, tetapi hanya terbnetuknya gelembung udara. Adanya gas H2S karena 

media tersebut mengandung sulfur yang dapat memecah asam amino seperti lisin dan metionin. 

Pada uji SIM dieroleh hasil positif, dengan ditandai penyebaran bakteri dari daerah yang di 

inokuasi, sesuai dengan pernyataan Collins dkk., (2004). Hasil pada pengamatan uji gula-gula, pada 

media glukosa dan manitol mengaami perubahan warna menjadi kuning.sesuai dengan pernyataan 

brooks dkk., (2005) dimana bakteri Salmonella tidak memfermentasi sukrossa dan laktosa, sehingga 

hanya menggunakan glukosa dan manitol sebgai sumber energi. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bakteri yang diisolasi dari ruangan kandang 

burung puyuh di Kecamatan Darul Imarah Aceh Besar adalah bakteri Salmonella sp. Menurut Iiroy 

(1996) sumber penyebaran infeksi Salmonella sp yang paling sering  berasal dari pakan. 

Keberadaan debu dalam kandang burung puyuh mengandung bakteri sekitar 105-106 Cfu/g dan 

tahan lama pada lingkungan yang kering (Tabbu, 2000). Sesuai dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dimana terdapat bakteri Salmonella sp yang berada di udara kandang burung puyuh.  

Shivaprasad (1997), mengatakan bahwa penyakit Salmonella sp adalah penyakit pada burung 

puyuh yang ditularkan melalui feses, dengan angka kematian tinggi pada unggas muda. Sedangkan 

pada unggas dewasa sebagai pembawa (karier).  

Penyakit yang disebabkan oleh Salmonella sp terutama menyerang burung puyuh muda 

dengan menghasilkan dampak buruk terhadap ekonomi, karena menyebabkan produksi turun, 

kematian embrio tinggi, serta kematian (Schlundt, 2004). Penyakit unggas yang disebabkan oleh 

Salmonella sp dikenal dengan Salmonellosis. Salmonellosis merupakan Foodborne disease kedua 

yang paling umum dilaporkan di dunia (Ars, 2001). 

Salmonella sp dapat menimbulkan  Salmonellosis pada ternak. Terjadinya salmonellosis 

tergantung dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu antara lain jenis serotipe dari Salmonella, umur 

unggas, dosis infeksi, rute infeksi, jenis unggas, dan menajemen pengelolaan (Poppe, 1996). 

Pada umumnya penyakit Salmonellosis bersifat epidemik yang terjadi secara bersamaan di 

beberapa bagian dunia. Salmonellosis akan menimbulkan gejala klinis gastroenteritis. Manifestasi 

gejala klinis tersebut dapat berupa septikemia, enterokolitis, anoreksia, diare dan kadang - kadang 

meningitis, pneumonia, dan encephalitis (Gast, 1997).  

Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) bahan pangan asal hewan yang dikonsumsi 

tidak boleh ditemukannya cemaran Salmonella sp (SNI 2007).  Pencegahan dapat dilakukan dengan 

cara meningkatkan sanitasi dan higiene kandang, peralatan dan lingkungan peternakan. Serta 

fumigasi penetasan telur puyuh untuk mengurangi keberadaan bakteri patogen dalam pengeraman 

di peternakan. Meningkatkan pengetahuan dan kepedulian masyarakat terhadap resiko yang timbul 

(Barrow, 1993). Dengan ditemukannya bakteri Salmonella sp pada ruangan kandang burung puyuh, 

hal ini dapat dijadikan dasar untuk mengantisipasi terjadinya wabah penyakit yang disebabkan oleh 

bakteri Salmonella sp pada ternak di Kecamatan Darul Imarah Aceh Besar.  

 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan didapatkan 10 dari 12 plate media Salmonella 

Shigella Agar pada ruangan kandang burung puyuh dengan ketinggiaan peletakan plate 5 cm, 10 cm 
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dan 15 cm di Kecamatan Darul Imarah Aceh Besar  terdapat adanya cemaran bakteri Salmonella sp, 

yaitu dengan melihat pertumbuhan koloni pada media Salmonella Shigella Agar, pewarnaan Gram 

serta uji lajut. 
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